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ABSTRAK 
 

 Permasalahan lingkungan yang disebabkan oleh praktik pariwisata yang 

tidak berkelanjutan telah mendorong industri perhotelan untuk menerapkan strategi 

yang ramah lingkungan. Hilton Bali Resort, sebagai hotel internasional bintang 

lima, menerapkan Sistem Manajemen Lingkungan (Environmental Management 

System/EMS) guna mengurangi dampak lingkungan, khususnya di Departemen 

Front Office yang beroperasi selama 24 jam setiap hari. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pentingnya kesadaran karyawan dalam mendukung penerapan 

EMS di Front Office Hilton Bali Resort. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif yang didukung oleh data kuantitatif melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi, dan kuesioner yang melibatkan 29 staf front office. 

Temuan menunjukkan bahwa meskipun EMS telah diperkenalkan, tingkat 

kesadaran karyawan masih bervariasi dalam aspek pengetahuan, pemahaman, 

sikap, dan tindakan. Praktik-praktik seperti penggunaan kertas daur ulang, 

penghematan energi, dan pengurangan penggunaan barang sekali pakai telah 

diterapkan sebagian, namun belum secara konsisten. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa peningkatan kesadaran melalui pelatihan berkelanjutan, pemantauan, dan 

dukungan dari manajemen sangat penting untuk keberhasilan penerapan EMS. 

Disarankan agar Hilton Bali Resort memperkuat pendidikan lingkungan dan 

mengintegrasikan indikator EMS ke dalam evaluasi kinerja untuk memastikan 

perubahan perilaku dan keselarasan terhadap tujuan keberlanjutan. 

 

Kata kunci: Kesadaran Karyawan, Sistem Manajemen Lingkungan, Front Office, 

Hilton Bali Resort, Keberlanjutan. 
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ABSTRACT 
 

 Environmental issues caused by unsustainable tourism practices have 

prompted the hospitality industry to adopt environmentally friendly strategies. 

Hilton Bali Resort, as a five-star international hotel, implements the Environmental 

Management System (EMS) to reduce environmental impacts, especially in the 

Front Office Department, which operates 24 hours a day. This study aims to 

examine the importance of employee awareness in supporting the implementation 

of EMS at the Front Office of Hilton Bali Resort. The research employed a 

qualitative descriptive method, supported by quantitative data, through interviews, 

observations, documentation, and questionnaires involving 29 front office staff 

members. The findings indicate that although EMS has been introduced, employee 

awareness levels vary across knowledge, understanding, attitude, and action. 

Practices such as using recycled paper, minimizing energy use, and reducing 

disposable items have been partially implemented but are not yet consistent. The 

study concludes that increasing awareness through continuous training, 

monitoring, and managerial support is crucial for effective EMS implementation. 

It is recommended that Hilton Bali Resort reinforce environmental education and 

integrate EMS indicators into performance evaluations to ensure behavioural 

change and sustainability alignment. 

 

Keywords: Employee Awareness, Environmental Management System, Front 

Office, Hilton Bali Resort, Sustainability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata dapat berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan negara, 

terutama di bidang ekonomi. Karena pembangunan fasilitas pariwisata cukup 

gencar, banyak terjadi masalah lingkungan sebagai akibat dari bisnis pariwisata 

yang tidak ramah, yang memiliki efek merugikan bagi kesehatan manusia, 

keseimbangan lingkungan, dan tata kelola global. Pemicu terbesar fenomena ini 

adalah penggunaan bahan bakar fosil, kegiatan fungsi lahan, pencemaran dan 

berkurangnya lingkungan area yang hijau. Dengan adanya kondisi ini, diperlukan 

usaha bersama untuk mengurangi dampak perkembangan industri pariwisata pada 

industri perhotelan (Anggita Permata Yakup, 2023). Faktanya, bisnis perhotelan 

telah menghasilkan banyak limbah dan mengonsumsi banyak sumber daya alam 

(air dan energi) dan harus diperlukan kesadaran karyawan yang bekerja di 

lingkungan hotel masing-masing. 

Bisnis pariwisata menggunakan Environmental Management System 

(EMS) sebagai alat untuk mengurangi bahaya yang ditimbulkan oleh kegiatan 

operasional terhadap lingkungan (Ozusaglam et al., 2018). Industri perhotelan 

adalah salah satu pihak yang mempunyai tanggung jawab yang besar untuk 

mengurangi dampak lingkungan. Dengan meningkatkan perlindungan lingkungan 

secara umum, Environmental Management System (EMS) berupaya mengurangi 

polusi, meningkatkan perlindungan lingkungan, dan memberikan manfaat ekonomi  

(Ryan et al., 2015). Masih banyak hotel yang menghasilkan sampah dan 
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menggunakan banyak energi listrik, sehingga aplikasi ini diperlukan. Tanpa 

bantuan staf hotel dalam mengawasi sistem manajemen lingkungan, EMS tidak 

akan berhasil. Pengetahuan karyawan tentang lingkungan diperlukan untuk 

melaksanakan EMS, karena implementasi perusahaan akan menerima sertifikasi 

standar internasional (ISO) langsung dari organisasi internasional. Oleh karena itu, 

diperlukan kesadaran lingkungan pekerja untuk melaksanakan EMS. Program eco-

office. dapat digunakan untuk membangun pengelolaan lingkungan sesuai dengan 

standar ISO 14000 untuk mengurangi efek operasional perkantoran, terutama 

dengan menurunkan penggunaan energi dan membangun suasana ramah 

lingkungan (Rukmita et al., 2018). 

Hilton Bali Resort, merupakan salah satu hotel bintang lima international 

yang menawarkan fasilitas dan pelayanan yang bagus dan profesional. Salah satu 

hal yang harus dimiliki oleh para pelaksana operasional adalah perilaku (behavior) 

yang mendukung kesadaran lingkungan. Kesadaran lingkungan adalah keadaan 

dimana jiwa seseorang tergugah terhadap sesuatu secara sadar, dalam hal ini yang 

dimaksud ialah kesadaran terhadap lingkungan dan keadaan tersebut dapat dilihat 

dari berbagai serta perilaku yang ditimbulkan oleh seseorang (Nurleli & Oktaroza, 

2016). 

Kesadaran karyawan di front office pada Hilton Resort Bali masih sangat 

diperlukan. Penerapan praktik pengelolaan lingkungan dapat mempromosikan citra 

yang lebih baik dan meningkatkan daya saing sebuah hotel. Front Office 

Departement  ini beroperasional selama dua puluh empat jam penuh yang akan 

menggunakan energi yang cukup besar secara terus-menerus, hal yang bisa 
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dilakukan adalah memanfaatkan cahaya matahari jika area dekat dengan area luar 

dan mematikan AC atau peralatan pendingin jika tidak dibutuhkan, mematikan 

listrik atau lampu pada saat keluar kantor dan mematikan lampu yang tidak 

dibutuhkan pada saat shift malam, menggunakan kertas bekas yang bisa di daur 

ulang dan difungsikan bagian belakang yang sudah terpakai Adapun yang bisa 

dicapai apabila melakukan (EMS) dengan baik adalah membuat ramah lingkungan 

yang bisa dirasakan oleh semua tamu,karyawan dan orang disekitarnya (Harahap et 

al., 2019). 

Pengamatan awal menunjukkan bahwa kesadaran karyawan front office 

Hilton Resort Bali masih kurang memahami Environmental Management System 

tersebut. Misalnya, penggunaan kertas baru untuk keperluan internal (dalam 

Lampiran 7), kertas digunakan dalam penyebaran informasi yang menggunakan 

kertas dengan jumlah banyak (dalam Lampiran 7), dan karyawan resepsionis rutin 

diamati di back office meninggalkan ruangan dengan AC dan lampu masih menyala 

(dalam Lampiran 7). Berdasarkan data di atas, peneliti ingin melakukan investigasi 

untuk memastikan bagaimana kesadaran staf di front office Hilton Resort Bali 

tentang EMS (environmental management system) 

Hal ini menunjukkan bahwa terjadi kesadaran karyawan di lingkungan front 

office yang tidak sesuai dengan penerapan nilai-nilai Environmental Management 

System. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis akan melakukan penelitian 

dengan judul “Pentingnya Kesadaran Karyawan dalam Mendukung Implementasi 

Environmental Management System pada front office Hilton Bali Resort”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesadaran karyawan Front Office Department Hilton Bali Resort ? 

2. Bagaimana kesadaran karyawan pada Front Office Department Hilton Bali 

Resort dalam mendukung implementasi Environmental Management System 

(EMS)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang hendak dicapai 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis kesadaran karyawan Front Office Hilton Department Bali 

Resort terhadap Environmental Management System (EMS). 

2. Untuk menganalisis implementasi Environmental Management System (EMS) 

pada karyawan Front Office Departement  Hilton Bali Resort. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam mengembangkan teori 

atau sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya khususnya kesadaran karyawan 

dalam mendukung implementasi Environmental Management System (EMS) pada 

front office Hilton Bali Resort. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Mahasiswa  

Dapat mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah dan mengembangkan 
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kreatifitas yang dimiliki mahasiswa. Hasil kajian ini dapat digunakan sebagai acuan 

dalam menambah dan memperluas pengetahuan bagi mahasiswa dalam 

mengidentifikasi suatu masalah yang sedang terjadi khususnya mengenai 

pentingnya Kesadaran Karyawan dalam mendukung implementasi Environmental 

Management System (EMS) pada front office di Hilton Bali Resort. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali  

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang akan menganalisis masalah yang serupa dengan tujuan 

memperbaiki dan menyempurnakan kelemahan yang ada dalam penelitian 

sebelumnya. 

3. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan bahan 

pertimbangan dalam kesadaran karyawan dalam mendukung implementasi 

Environmental Management System (EMS) pada front office Hilton Bali Resort. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini dilaksanakan guna untuk 

mengetahui kesadaran karyawan dalam mendukung implementasi Environmental 

Management System pada front office Hilton Bali Resort. Informan pada penelitian 

ini adalah merupakan manager, supervisor dan staf di departemen front office. Pada 

penelitian menggunakan data kualitatif, data tersebut diperoleh dari hasil 

observasi, dokumentasi dan wawancara yang dilakukan kepada informan pada 

penelitian ini.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai kesadaran karyawan 

pada Front Office Department Hilton Bali Resort terkait dengan implementasi 

Environmental Management System (EMS), dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Mayoritas karyawan, yaitu 81%, memiliki pengetahuan yang baik mengenai 

prinsip-prinsip dasar EMS, seperti pengelolaan limbah, efisiensi energi, 

penggunaan produk ramah lingkungan, dan prosedur kerja berkelanjutan. 

Hal ini menunjukkan bahwa karyawan umumnya sudah memahami 

pentingnya EMS dalam operasional hotel. Namun, meskipun sebagian besar 

sudah memiliki pengetahuan yang cukup, masih terdapat 19% karyawan 

yang perlu meningkatkan pemahaman mereka mengenai EMS. 

2. Meskipun pengetahuan karyawan terhadap EMS relatif baik, pemahaman 

mereka tentang hubungan antara EMS dan kegiatan operasional hotel masih 

tergolong rendah. Hanya 56% karyawan yang memahami secara 

menyeluruh konsep EMS dan keterkaitannya dengan tugas mereka sehari-

hari di hotel. Sebagian besar karyawan juga menunjukkan sikap positif 

terhadap penerapan EMS, dengan 75% karyawan mendukung inisiatif ini. 

Namun, dalam hal tindakan konkret, hanya 59% karyawan yang secara aktif 

menerapkan prinsip-prinsip EMS dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

menghemat energi, memilah sampah, dan mengurangi penggunaan air dan 

kertas. Meskipun demikian, masih terdapat 41% karyawan yang belum 
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melaksanakan tindakan tersebut secara konsisten. 

Secara keseluruhan, meskipun karyawan memiliki pengetahuan yang baik 

tentang EMS dan sebagian besar menunjukkan sikap positif terhadap 

penerapannya, pemahaman dan konsistensi tindakan dalam mendukung 

implementasi EMS masih perlu ditingkatkan. Diperlukan upaya lebih lanjut untuk 

memberikan pelatihan lanjutan dan memperkuat kesadaran agar karyawan dapat 

mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam seluruh aspek pekerjaan 

mereka. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pelatihan Berbasis Praktik dan Kontekstual 

 Meskipun sebagian besar karyawan front office memiliki pengetahuan dasar 

tentang EMS, masih banyak yang belum memahami penerapannya secara 

praktis. Oleh karena itu, pelatihan yang bersifat aplikatif, berbasis studi kasus, 

dan disesuaikan dengan tugas harian karyawan perlu ditingkatkan. Pelatihan 

ini sebaiknya dilakukan secara berkala dan tidak hanya sekali saat onboarding. 

2. Perkuat Komunikasi dan Koordinasi Antar Shift 

Kurangnya komunikasi antar shift menjadi salah satu kendala dalam 

konsistensi penerapan EMS. Hilton Bali Resort disarankan untuk membangun 

sistem komunikasi internal yang lebih efektif, seperti briefing shift yang 

mencakup update program lingkungan, atau buku log operasional yang juga 

memuat catatan implementasi EMS. 



  

  

8 

3. Libatkan Karyawan Secara Aktif dalam Program Lingkungan 

Agar EMS tidak hanya menjadi kebijakan formal, penting untuk melibatkan 

karyawan dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan lingkungan. Misalnya, 

dengan membentuk tim hijau di setiap departemen atau memberikan tanggung 

jawab khusus kepada perwakilan karyawan sebagai agen perubahan 

lingkungan. 

4. Sediakan Fasilitas Pendukung yang Memadai 

Fasilitas seperti tempat sampah terpilah, alat penghemat energi, dan media 

kampanye visual mengenai EMS perlu disediakan dan disebarkan secara 

merata di area kerja, terutama di Front Office. Fasilitas ini akan mendorong 

karyawan untuk lebih mudah melakukan tindakan ramah lingkungan dalam 

rutinitas kerja mereka. 

5 Berikan Apresiasi dan Incentive 

Untuk meningkatkan motivasi karyawan, manajemen dapat menerapkan sistem 

penghargaan bagi individu atau tim yang secara konsisten mendukung 

penerapan EMS. Bentuk apresiasi bisa berupa sertifikat, insentif, atau 

pengakuan dalam forum internal. 

6. Integrasikan EMS ke dalam SOP dan Evaluasi Kinerja  

Agar EMS menjadi bagian dari budaya kerja, penting untuk memasukkan 

indikator lingkungan ke dalam standard operational procedur (SOP) dan 

sistem penilaian kinerja karyawan. Dengan demikian, penerapan EMS menjadi 

tanggung jawab bersama dan bagian dari target kerja yang terukur.
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